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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat gemar membaca pada peserta
didik di SDN Kalianget Barat II dan faktor yang dapat mempengaruhinya.
Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data
melalui wawancara dan observasi di SDN Kalianget Barat II. Hasil survey
memperlihatkan bahwa sebagian besar peserta didik di SDN Kalianget Barat II
memilik tingkat gemar membaca yang rendah. Dengan mayoritas peserta didik
lebih suka menggunakan gawai untuk bermain game. Sehingga hal tersebut
dapat menjadi hambatan dan suatu permasalahan yang harus dihadapi oleh
peserta didik maupun guru dalam proses pembelajaran. Terdapat banyak sekali
faktor yang mempengaruhi hal yaitu kurangnya dukungan keluarga, kurangnya
motivasi dan faktor lingkungan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
bagi pihak sekolah dan pemerintah untuk meningkatkan kegemaran membaca
peserta didik dalam era digitalisasi.

Kata Kunci: Digitalisasi, Kegemaran Membaca, Survey, SDN Kalianget Barat I,
Pendidikan Dasar

Abstract

This study aims to determine the level of reading interest in students at SDN
Kalianget Barat II and the factors that can influence it. By using a qualitative
descriptive method with data collection through interviews and observations at
SDN Kalianget Barat II. The survey results show that most students at SDN
Kalianget Barat II have a low level of reading interest. With the majority of
students preferring to use gadgets to play games. So that this can be a challenge
and a problem that must be faced by students and teachers in the learning
process. There are many factors that influence this, namely lack of family
support, lack of motivation and environmental factors. This study is expected to
be a reference for schools and the government to increase students' reading
interest in the digital era.

Kata Kunci: Digitalization, Reading Habits, Survey, SDN Kalianget Barat II,
Elementary Education

PENDAHULUAN

Sekolah merupakan sebuah lembaga pendidikan yang memiliki peran
penting dalam mendapatkan dan memperluas pengetahuan serta wawasan,
keterampilan juga dapat membentuk karakter seseorang individu menjadi lebih
baik. Sekolah juga merupakan satu wadah untuk membekali peserta didik agar



Jurnal Pengabdian Masyarakat (Abdira) Vol.5, No.3 Tahun 2025

memiliki karakter yang sesuai dengan norma dan nilai-nilai yang ada.
Pendidikan di sekolah dasar adalah jenjang awal pendidikan formal yang
memberikan pandangan serta arahan untuk meningkatkan potensi seorang
peserta didik. Sangat penting pendidikan karakter untuk diterapkan pada
jenjang pendidikan sekolah dasar dikarenakan menjadi awal dai pendidikan
formal dalam membentuk karakter peserta didik menjadi lebih baik. Dalam
sekolah peserta didik di bekali dengan berbagai ilmu pengetahuan dasar
sehingga dapat menunjang proses tumbuh kembang mereka. Salah satu
pengetahuan dasar yang paling di butuhkan adalah baca tulis, pembelajaran
dasar tersebut dapat menghantarkan peserta didik dalam memahami proses
pembelajaran serta mengelola sebuah informasi dan sumber belajar yang di
dapat selama proses pembelajaran di jenjang sekolah dasar itu sendiri.

Literasi menjadi salah satu komponen atau kemampuan dasar yang
sangat penting untuk seorang individu dalam kehidupan yang serba dengan
digitalisasi pada saat ini. Dengan adanya kemampuan literasi yang kompeten
maka seorang individu tidak hanya memungkinkan untuk mengetahui membaca
dan menulis tapi juga memungkinkan individu tersebut untuk memahami dan
menganalisis informasi, serta agar dapat berkomunikasi lebih efektif dengan
individu yang lain. Secara sederhana kamus besar bahasa indonesia
mendefinisikan literasi sebagai kemampuan menulis dan membaca, untuk
memaknai makna literasi lebih mendalam unesco memberikan pemaparan
bahwa literasi merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami,
mengertikan, menciptakan, mengkomunikasikan dan menghitung menggunakan
materi tercetak dan tertulis yang berkaitan dengan berbagai konteks (Andina,
2019).

Kemampuan membaca merupakan sebuah kemampuan yang perlu di
pertahankan oleh peserta didik guna dipergunakan untuk memahami berbagai
informasi yang datang di masa depan yang akan diterima. Mengingat bahwa
segala informasi bisa menumbuhkan dan meningkatkan wawasan yang berguna
dalam kehidupannya. Minimnya minat baca pada masayarakat memiliki
hubungan yang berkaitan erat dengan sebuah pendidikan dalam negara tersebut.
Berdasarkan undang-undang nomer 43 tahun 2007 mengenai perpustakaan
menjelaskan bahwa kegemaran membaca dapat di implementasikan melalui
keluarga, datuan pendidikan dan lingkungan masyarakat dengan melakukan
kerja sama dengan pemerintah dalam rangka meningkatkan minat baca itu
sendiri. Dalam prosesnya pemerintah menjadi pihak yang bertanggung jawab
utama dan pustakan dapat melakukan kinerja dengan cara yang paling optimal
(Ruslan & Wibayanti, 2019).

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa membaca tidak hanya sekedar
mengenali huruf saja namun juga mengolah, menganalisa, kemudian
memahaminya sehingga menjadi informasi yang dapat digunakan untuk sebuah
pengambilan keputusan dalam kehidupan. Namun tingkat literasi di indonesia
masih tergolong rendah, hal tersebut dapat dilihat berdasarkan data unesco
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tingkat literasi di indonesia hanya sebesar 95,4% pada tahun 2020 kemudian
angka ini masih dibawah rata-rata tingkat literasi negara-negara oecd yang
sebesar 97,3%. Tingkat kegemaran membaca ( TMG ) menurut perpusnas pada
tahun 2023 menginformasikan bahwa tingkat gemar membaca di Indonesia
sebesar 66,77 yang menunjukkan kategori tinggi serta kenaikan 4,49 % dari
tahun-tahun sebelumnya.

Saat ini Indonesia berada dalam era society 5.0 dimana pada era ini
teknologi berkembang dengan penebuahspakan pesat sehinggga menimbulkan
dampai positif dan negatif bagi masyarakat. Era ini merupakan sebuah
penyempurnaan dari era industri sebelumnya. Era society 5.0 ini memiliki tujuan
yaitu untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesajahteraan masyarakat,
meningkatkan efisiensi dan produktivitas ekonomi, mengurangi dampak
lingkungan dan meningkatkan keberlanjutan, serta meningkatkan kolaborasi
dan partisipasi antara pemerintah, indsutri dan masyaratakat sipil, dengan
tujuan yang paling utama yakni menciptakan masyakarat yang lebih seimbang,
berkelanjtan, dan berorientasi pada manusia. Namun kita tidak dapat
memungkiri bahwa era ini juga menciptakan berbagai permasalahan bagi
kehidupan masyarakat. Salah satunya pada aspek pendidikan yang mendapat
berbagai banyak keuntungan dan juga permasalahan, baik dalam proses
pembelajaran atau di luar konteks dari pembelajaran di sekolah.

Tidak hanya sampai di situ perkembangan teknologi juga memengaruhi
peningkatan minat baca pada seorang individu. Oleh sebab itu penekanan
literasi pada pendidikan sekolah dasar dapat di jadikan sebuah landasan agar
peserta didik mampu menjadi seorang individu yang memiliki tibgkat literasi
tinggi dan kompeten. Dalam menghadapi segala permasalahan dalam era society
5.0 dunia membutuhkan pendidikan yang berperan penting guna meningkatkan
kualitas sumber daya manusia (SDM). Kualitas sumber daya manusia yang
berkompeten menjadi salah satu persaingan di era kancah internasional yang
menjadi prioritas utama yaitu penggunaan pembelajaran dapat menumbuhkan
atau membentuk karakter mahasiswa dalam perguruan tinggi, dan yang kedua
yaitu pendidikan yang terdapat dalam negara Indonesia harus mulai merdeka
dalam belajar dan menjadikan guru sebagai suatu penggerak.

Peningkatan minat baca peserta didi sejak dini merupakan hal yang harus
dilakukan agar dapat menunjang proses pembelajaran. Pembelajaran membaca
sendiri berperan penting dalam meningkatkan kemampuan berbahasa tulis yang
bersifat reseptif. dengan melalui kegiatan membaca berbagai informasi
pengetahuan dan pengalaman-pengalaman baru akan diperoleh oleh peserta
didik sehingga memungkinkan peserta didi untuk meningkatkan kemampuan
daya pikirnya dan membuat pandangannya semakin tajam serta wawasannya
semakin luas (firdawat, yunidar, dan darmawan 2017:2) pada dasarnya sekolah
memiliki wewenang menumbuhkan dan meningkatkan minat gemar membaca
peserta didik.sekolah harus dapat memberikan sumber belajar yang kereatif
sehingga sekolah harus memiliki sarana dan prasarana yang menunjang proses
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pembelajaran. Salah satu sarana yang dapat pergunakan dalam lingkup sekolah
adalah perpustakaan.

Perpustakaan sendiri dapat dibedakan menjadi dua jenis vyaitu
perpustakaan umum dan perpustakaan sekolah. Perpustakaan umum biasanya
digunakan bagi masyarakat daerah sedangkan perpustakaan sekolah biasanya
terdapat di sekolah dan hanya dipergunakan warga sekolah. Menurut
(Surachman, 2007) perpustakaan sekolah memiliki tujuan yaitu sebagi pusat
kegiatan belajar mengajar untuk menunjang proses Pendidikan dimana hal
tersebut sudah tercantum dalam kurikulum sekolah, menjadi salah satu pusat
sederhana yang memudahkan para peserta didik untuk mengembangkan
kreativitas dan imajinasi. Juga sebagai pusat untuk membaca berbagai buku
rekreatif atau hiburan. Maka dari itu keberadaan perpustakaan di sekolah dapat
menjadi sarana dan prasarana agar dapat menumbuhkan minat baca pada
peserta didik sejak usia dini. Dengan meningkatnya kualitas literasi dalam
negara Indonesia bisa saja menjadi sebuah perubahan atau jalan menuju generasi
emas.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yakni suatu pendekatan
penelitian yang digunakan untuk menjelaskan serta memahami suatu fenomena
dengan pemahaman mendalam. Dengan desain penelitian deskriptif dan teknik
pengumpulan data didapat melalui wawancara, yaitu pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara bertanya langsung kepada responden. Serta observasi
yaitu metode pengumupulan data dengan cara mengamati perilaku dan kegiatan
responden. Pada objek yang tertuju yaitu peserta didik SDN Kalianget Barat II.
Populasi penelitian ini adalah peserta didik SDN Kalianget barat II dengan
sampel seluruh peserta didik yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada peserta didik SDN
Kalianget Barat II maka di temukan hasil sebagai berikut :

Wawancara Observasi

a) 80 % peserta didik
memanfaatkan jam kosong | a) peserta didik cenderung diam saat sesi
untuk bermain dari pada | tanyajawab dalam kelas.
membeaca. b) peserta didik lebih suka bermain dari

b) peserta  didik  mengalami | pada berkunjung ke perpustakaan sekolah.
kesulitan dalam membaca dan | c) sebagian besar peserta didik tidak
merangkai kata. menyukai pekerjaan rumah.

c) peserta  didik mengalami | d) peserta didik lebih memilih gadget
kesulitan saat ada penjelesan | dibanding buku.
dari guru dengan penggunaan
kosakata yang baru.

Menurut Gladden (2019) era Society 5.0 memiliki pusat yakni kepada
manusia dan sistem yang terintegrasi pada kehidupan nyata ataupun maya
dimana dapat menghapus kesenjangan diantara manusia dalam menyelesaikan
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permasalahan yang ada di masyarakat. Dan berdasarkan hasil survey tabel
penelitian di atas maka dapat dikatakan bahwa tingkat gemar membaca pada
peserta didik di SDN Kalianget Barat II terbilang rendah. Hal ini tentunya dapat
dipicu oleh kecepatan dan kemudahan teknologi dalam mengakses sebuah
informasi pada era ini, sehingga dapat menyebabkan minat gemar membaca
pada anak di sekolah dasar rendah. Meskipun era digiatalisasi melahirkan
kemudahan bagi setiap individu tetapi hal tersebut dapat menjadi sebuah
penghambat dalam meningkatkan pengetahuan serta pembelajaran dalam
kontesk dunia pendidikan.

Hal ini dapat di buktikan dengan hasil wawancara yang dilakukan pada
beberapa guru pengajar di SDN Kalianget Barat II di temukan hasil bahwa 80 %
persen peserta didik memanfaatkan jam kosong untuk bermain dari pada
membaca. Pada dasarnya pengetahuan literasi merupakan hal dasar yang
seharusnya mendominasi saat seorang peserta didik berada di tingkat sekolah
dasar. Faktor yang dapat mempengaruhi hal tersebut dapat terlahir dari faktor
internal dan juga eksternal. Menurut Reber dalam (Nofiyana, 2019) faktor
internal yaitu sesuatu yang dapat menumbuhkan minat seseorang dari dalam
dirinya sendiri, sedangkan faktor eksternal vyaitu sesuatu yang dapat
menumbuhkan minat yang bersumber dari keluarga, teman, dan juga
lingkungan. Dari hasil wawancara di dapatkan bahwa terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi minat gemar baca dari siwa di SDN Kalianget Barat II yaitu
sebagai berikut :

a) Kurangnya dukungan orang tua untuk meningkatkan literasi membaca
anak sehingga terjadi keterlambatan mampu untuk membaca di banding
dengan teman sebaya nya yang lain.

b) Rendahnya minat belajar serta kurangnya motivasi untuk peserta didik di
SDN Kalianget Barat II

c) Pengaruh teknologi atau penggunaan gawai yang berlebihan tanpa
adanya batasan waktu

d) Sarana dan prasarana yang kurang memadai untuk meningkatkan literasi
baca

e) Serta kemampuan guru dalam membimbing peserta didik guna
meningkatkan kegemaraan membaca.

Menurut (Rohman, 2017) pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan
mengharuskan setiap peserta didik dapat memiliki kemampuan baca dan tulis
yang memadai, tujuannya agar peserta didik mempunyai wawasan serta
pengetahuan yang di rasa cukup untuk mengikuti perkembangan zaman sampai
sekarang ini. Kemampuan baca tulis juga turut andil dan merupakan salah satu
faktor penentu sukses tidaknya seseorang, yang disebabkan karena semua akses
informasi dan ilmu pengetahuan yang dimiliki selalu berkaitan dengan kegiatan
membaca. Sedangkan lewat hasil wawancara di temukan bahwa peserta didik di
SDN Kalianget Barat II mengalami kesulitan dalam membaca dan merangkai
kata. sebagian peserta didik yang berada di kelas tinggi seperti kelas 3,4,5 dan 6
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di SDN Kalianget Barat II tidak dapat mengeja dan membaca secara lancar. Hal
ini akan menjadi bumerang bagi peserta didik karena dapat mempengaruhi
kemampuan dalam memahami materi pembelajaran serta dapat menjadi sebuah
penghambat dalam perkembangan kemampuan akademik mereka.

Permasalahan selanjutnya yaitu peserta didik di SDN Kalianget Barat II
mengalami kesulitan saat mendapat penjelasan dari guru dengan penggunaan
kosa kata yang baru seperti “berinteraksi” mereka sulit memahami kata
berinteraksi yang sering kali di lontarkan oleh guru pengajar, peserta didik lebih
cenderung pada kosa kata yang mudah untuk di pahami dan di dengar pada
kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat disebabkan karena kurannya kosa kata
yang dimiliki oleh siswa di SDN Kalianget Barat II masih terbilang kurang,
dengan banyak membaca maka peserta didik dapat mengumpulkan serta
mempelajari kosa kata yang sebelumnya tidak pernah mereka temukan.
Sehingga diperlukan intervensi yang tepat guna meningkatkan kemampuan
membaca dan mengeja bagi peserta didik, seperti pelatihan guru, penggunaan
metode pembelajaran yang efektif dan pemberian dukungan tambahan kepada
peserta didik yang memang membutuhkan.

Dalam hasil observasi atau pengamatan yang di lakukan secara sistematis
untuk mengumpulkan data atau informasi mengenai tingkat gemar membaca
pada siswa SDN Kalianget Barat II ditemukan hasil sebagai berikut. Point
pertama ditemukan bahwa peserta didik cenderung diam saat sesi tanya jawab,
khususnya pada peserta didik kelas 3 dan 6 hal ini di perkuat dengan adanya
kesulitan bagi mereka untuk menjawab pertanyaan yang di berikan oleh guru
padahal pertanyaan tersebut di muat dari buku mata pelajaran mereka. Pada
satu waktu saat guru memberikan waktu kepada peserta didik untuk
memanfaatkan waktu selama 15 menit belajar di dalam perpustakaan, cenderung
lebih banyak peserta didik yang memilih untuk bermain di lapangan dari pada
harus membaca buku di dalam perpustakaan. tentunya hal ini cukup
menunjukkan bahwa peserta didik di SDN Kalianget Barat II tidak memiliki
pemahaman yang luas karena tingkat literasi yang rendah. Sehingga dengan
adanya permasalahan ini kondisi kelas saat pembelajaran hanya akan berpusat
pada guru saja tetapi peserta didik hanya bersifat pasif bukan aktif. Pada point
ke tiga ditemukan hasil bahwa peserta didik tidak menyukai pekerjaan rumah
dimana seharusnya hal tersebut menjadi sebuah latihan dalam meningkatkan
akdemik peserta didik.

Menurut (Pebriana 2017) Beragam bentuk teknologi didampingi fitur-
fitur baru setiap hari selalu hadir bertambah. Dan salah satu kebutuhan urgent
saat ini adalah akses pada keajaiban teknologi modern. Hal ini tentunya di
pengaruhi karena ada begitu banyak aplikasi untuk pada era society 5.0 dengan
penggunaan biaya teknologi sangat bervariasi, bergantung pada kebutuhan serta
standar pengguna akhir. seiring kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,
adanya berbagai hal ini tentunya mempengaruhi cara individu berpikir serta
bertindak. Salah satu teknologi yang nyata pada hari ini adalah gawai. Benda
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tersebut tentunya dapat membantu manusia menyelesaikan berbagai tugas
dengan lebih cepat. Dan tentunya implementasi penggunaan gawai ini tak luput
dari anak-anak muda. namun tidak dapat di pungkiri bahwa pengaruh
penggunaan gawai, yang dapat ditunjukkan misalnya dengan menurunnya
keterampilan berinteraksi sosial.

Hal ini sejalan dengan hasil observasi pada point yang terakhir yaitu
peserta didik lebih memilih gadget dibanding membaca buku guna
meningkatkan wawasan mereka. Tentunya hasil ini cukup menunjukkan bahwa
kemajuan teknologi memiliki dampak positif dan juga negatif dalam bidang
pendidikan. Kemajuan teknologi sendiri dapat menjadi sebuah sarana dan
prasarana dalam meningkatkan suatu proses pembelajaran, dengan melakukan
integrasi teknologi dan pembelajaran maka guru dapat menciptakan media
pembelajaran yang meyenangkan sehingga dapat merangsang minat dari peserta
didik untuk belajar.

Namun kemajuan ini juga dapat membuat minat belajar peserta didik
menjadi menurun, kehidupan mereka bergantung pada teknologi informasi dan
komunikasi yang seolah tidak lepas dari gadget dan internet. Generasi belia
sekarang yang lebih di kenal dengan generasi gen z adalah generasi yang
berinteraksi secara langsung dengan teknologi sehingga hal ini dapat menjadi
sebuah pengaruh besar dalam kehidupan mereka. Dalam faktanya peserta didik
lebih merasa bosan dalam kegiatan pembelajaran dan lebih tertarik pada hal -
hal yang menarik seperti bermain game, menonton yutube atau hal - hal lain
yang tidak memiliki kaitan dengan proses pembelajaran.

Hal ini cukup memerlukan perhatian besar agar menemukan solusi yang
relevan dalam meningkatkan minat baca peserta didik. Rendahnya minat baca
pada sekolah dasar merupakan permasalahan yang kompleks dan multifaset,
yang disebabkan oleh berbagai faktor termasuk kurangnya akses terhadap buku-
buku yang menarik dan relevan, kurangnya motivasi dari guru dan orang tua,
serta kurangnya kegiatan membaca yang menyenangkan dan interaktif di
sekolah ataupun dirumah. Sehingga perlu dilakukan upaya strategis untuk
meningkatkan minat baca peserta didik. Seperti misalnya menyediakan buku -
buku yang menarik dan relevan, mengembangkan program membaca yang
interaktif dan menyenangkan, serta meningkatkan peran guru dan orang tua
dalam memotivasi peserta didik untuk membaca.

SIMPULAN

Dengan demikian minat gemar membaca peserta didik di SDN Kalianget
Barat II tergolong masih rendah. Banyak faktor yang mempengaruhi hal tersebut
baik tekanan dari faktor internal ataupun eksternal. Peningkatan literasi menjadi
hal penting yang wajib untuk terus di kembangkan agar dapat meningkatkan
kualitas dari Pendidikan itu sendiri ataupun kualitas terhadap sumber daya
manusianya. Terdapat banyak Solusi yang masig relevan untuk meningkat
tingkat gemar membaca pada peserta didik di SDN Kalianget Barat II salah
satunya yaitu pemanfaatan buku-buku yang menarik seperti buku dongeng atau
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cerita rakyat pada proses pembelajaran di sekolah, memberikan dukungan
penuh baik guru pengajar atau orang tua pada peserta didik dalam proses
pembelajaran, serta mengkolaborasikan teknologi dalam meningkatkan minat
baca pada anak. Peningkatan minat gemar baca ini tentunya akan memberikan
dampak positif bagi kehidupan bagi peserta didik di SDN Kalianget Barat II,
sehingga dengan adanya literasi yang memadai dapat menghantarkan peserta
didik pada Pendidikan yang lebih baik lagi.
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